BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada responden Diabetes Mellitus tipe 2 di
wilayah kerja Puskesmas Pacarkeling tentang hubungan antara konsep diri dan
kepatuhan minum obat diperoleh kesimpulan bahwa mayoritas responden
memiliki konsep diri positif dan kepatuhan minum obat patuh. Hasil uji hipotesis
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan kekuatan hubungan
sangat kuat dan mempunyai hubungan antara konsep diri dan kepatuhan minum
obat responden Diabetes Mellitus tipe 2. Ini berarti semakin baik konsep diri

maka semakin patuh dalam minum obat.

7.2 Saran
7.2.1 Bagi Responden

Diharapkan bagi responden tetap memiliki semangat yang kuat dalam
menjalani kepatuhan minum obat untuk mencapai kesembuhan sesuai dengan
keinginan dari responden.
7.2.2 Bagi Perawat Komunitas

Diharapkan dapat meningkatkan upaya promosi kesehatan dalam hal

menigkatkan konsep diri penderita dalam kepatuhan minum obat.
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7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber acuan bagi peneliti
selanjutnya. Diharapkan adanya penelitian lain dapat melakukan penelitian lebih
lanjut  mengenai faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kepatuhan
pengobatan DM tipe 2 misalnya persepsi, dukungan tim kesehatan.
7.2.4. Bagi Keluarga

Penelitian ini  diharapkan dapat menjadi sumber infromasi tentang
pentingnya konsep diri yang positif bagi keluarga yang memiliki anggota
keluarga yang terkena DM tipe 2 untuk meningkatkan kesadaran bagi keluarga
agar lebih memperhatikan aktivitas pengendalian kadar gula darah pada pasien

DM tipe 2.
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